ANALISIS EROSIVITAS DAERAH ALIRAN SUNGAI
(DAS) SAMPEAN BARU DENGAN
METODE BOLS

KARYA ILMIAH TERTULIS
(SKRIPSI)

Diajukan Guna Memenuhi Salah Satu Syarat untuk
Menyelesaikan Pendidikan Program Strata Satu

Jurusan Tanah Program Studh Ilmu Tanah h(
Fakultas Pertanian Universitas Jember 2
‘ Asal : Had sh EET
Pe/abo. 80 {310
MAR 2005 4SS

Oleh : A s/ S R |
| Peiratalog:
Kun’Azizah Assaidah , ¥ '

NIM. 991510301186

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS PERTANIAN

April 2004


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KARYA ILMIAH TERTULIS BERJUDUL

ANALISIS EROSIVITAS DAERAI ALIRAN SUNGAI
(DAS) SAMPEAN BARU DENGAN
METODE BOLS

Dipersiapkan dan disusun oleh

Kun'Azizah Assaidah
NIM. 991510301186
Telah dup pada tanggal
6 april 2004
dan dinvatakan telah memenuli syarat untuk ditenima

:
TIM PENGUJI b
ketua,
' -
I‘\/ N —

Dr. Ir. Tarsicius Sutikto, M.Sc
NIP. 131 131022

Ir. Joko Sudibya, MSi

Ir. Gatotl Sukarno, MP
NIP, 131 403 351 NIP 131 658 016



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

o

MOTTO

Berani mencoba adalah modal utama untuk mencapai
kesuksesan. (aida Nov'03)

Tulislah apa yang terbaik, dari yang Anda dengar,
peliharahlah apa yang terbaik dani yang Anda tulis, dan
sampaikanlah yang terbaik, dari yang Anda dengar.
(16nul Mugaffa)

(ara satu-satunya untuk menghindari Eveq;i:.&:ﬁan 1alah
dengan berpengalaman. Dan, satu-satunyd cara untuk
memperoleh  pengalaman  dengan  beberapa  Kali
melakukan Kesalahan. )

A Man Without Ambition Like A Bird Without
Wings.

m


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Karya yang sederfana ini saya persembahkan buat:

Ayahanda Sutamin, SH, MM dan tbunda Sn Mariyati yang
selafu membenkan kasih sayang, dorongan semangat dan doa
serta selalu berjuang dem1 kesuksesan putra putnnya.

¥  Kakakku Imron dan adik-adikku (fra dan ina) 5;&'(3!1'.& sefuruh
kefuarga besarku. :
v

Mas Anek_Anyanto yang selalu sabar dan membenkan semangat,
serta doa kepadaku. 7

¥  Almamater tercinta.

iv


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Karya [lmiah Tertulis Berjudul

ANALISIS EROSIVITAS DAERAI ALIRAN SUNGALI
(DAS) SAMPEAN BARU DENGAN
METODE BOLS

Olel:
" Kun’Arizah Assaidah
Nim: 991510301186

&
Dipersiapkan dan disusun dibawah bimbingan:#

Pembimbing Utama ; Dr, Ir. T. Sutikto, MSt
NIP. 131 131 022

Pembimbing Anggota : Ir. Gatot Sukarno, MP
NIP. 131 403 351 ~-



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT vang telah melimpahkan

ralunat-Nya, sehingga penulisan Karya [hmiah Tertulis yang berjudul *Analisis

Yrosivitas Daerah Aliran Sungai Sampean Baru Dengan Metode Bols™ dapal

terselesaikan. Karya Ilmiah Tertulis ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu

syarat dalam menyelesaikan pendidikan Strata Satu pada Jurusan Tanah Fakultas

Pertanmian Universitas Jember.

Dengan terselesaikannva Karya Ilmiah Tertulis ini tidak terlepas dari

bantuan. bimbingan dan dorongan dari berbagar pihak. Untuk itu, pada

kesempatan ni penulis menvampaikan tenima Kkasih dan penghargaan vang

setinggi-tingginya khususnya kepada -

Ln

Ir. Arie Mudjiharjati, MS selaku Dekan Faknltas Perlanian U’mwrmas Jember
vang telah memberikan ijin penelitian dan penulisan Karya Hmlah Tertulis ini.
Dr. Ir. T. Sutikto, MSc selaku Dosen Pembimbing Akadenuk dﬂ]l Dnsm
Pembimbing Utama yvang telah memberikan nasihat, peiuﬁiuk dan bimbingan
selama penulisan Karya llmiah Tertulis ini. =

Ir. Gatot Sukamo, MP selaku Ketua Jurusan Tanah Fakultas Pcﬂaman
Universitas Jember serta selaku Dosen Pembimbing Anggota | vang telah
memberikan bimbingan dan saran selama penulisan Karya [lmiah Tertulis ini.
Ir. Joko Sudibya MSi selaku Dosen Pembimbing Anggota 1l yang telah
membimbing dan mengarahkan penulis selama penulisan Karya llmuh
Tertuhis mi,

Halai Pengelolaan DAS Sampean Baru dan Bapak Satrio beserta seluruh staf
vang telah membenkan 1yin dan membantu dalam penulisan Karya [Imiah
Tertulis im |

Selwuh Staf” Dinas Pengairan Situbondo vang telah membenkan 1jin dan
bantuan selama ini.

Ayah dan Ibu serta saudara-saudaraku vang telah membenikan bantuan dan

dukungan baik materiil maupun spintuil dalam penulisan skripsi ini.

Vi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10.

Digital Repository Universitas Jember

il

Mas Ariek yang selalu senantasa sabar dan membenkan dorongan sclama
penyelesaian karya ilmiah tertulis ini.

Teman terbaikku (Harun, Desi dan Uus) vang telah membenkan semangat,
bantuan dan kerjasama vang baik selama ini.

Sahabatku (Yanti, Rachmi, Rida, Riza) vang telah membantu dan membenkan

semangal dan canda tawanva.

. Arek kalemtua thank’s atas perhatian, semangat, bantuan dan candanya selama

ini.

. Teman-teman soil *“99. untuk persahabatan yvang telah kalian berikan.

. Teman-teman mahasiswa Fakultas Pertaman khususnva vang tergabung

dalam wadah HIMAHITA dan semua pihak vang tidak dapat penulis sebutkan
satu persatu

Penulis sangat menvadan bahwa isi dan susunan karva ifniah tertulis ini
-

masth jauh dan sempumna, namun demikian penulis bcﬂmraﬁ. semopa dapat

membenkan sumbangan bagi semua pihak vang memerlukan dan menambah

khasanah keillmuwan kita terutama dalam usaha pelestanan sumcbcrdaya tanah dan

air.

Jember. April 2004

Penuhs


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

S A NVEEEUASE ... oveevwmiisinnsstsmssnsaisiossiorssesnssssrirsvsnis vommsms s
2005 TIRANISTRL - coicoaiaine sumesn nasen 38 AR S a3 ST BT R E LTSS n b
2.6 Indeks Erosivitas (Elsa)..... ... TR R i T P R
L METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Tempardan WakRL ...t aiuimsmsimeg
3.1.1 Tempat......... PR L L a7 5y e o TP VA e mer
302 Wakta. ..o
3.2 Bahan dan Alal Peneliisn 7. ... s ccesasaainni
3.2.1 Bahan........ . i U, N, S R
3.3 Pelaksanaan Penclitian ............cocoovieriieeemeneiieeiesneeseeee et
3.3 1 Metode Penentuan kolasi Tiik Contoh dan Pengambilan
Contoh Tanah ............ e N
3.3.2 Metode Analisis Contoh Tanah .
3.3 3 Metode Analisa Data ...
3 4 Tahapan Pelaksanaan ...
3.4.1 Tahap Persiapan.. ..

3.4.2 Tahap Pelaksanaan LADANE..............cccoocociciimnniiinniinisniian .

3.4.3 Tahap Peny leSaian ... .cooreiviiivmnisrarnsbriesionmssssntessesssnanssssnssrss
1V. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Diskripsi Daerah Penelittan ... ...
4.1.2 Tekstur Tanah ..............
41 3Hdolog ... .
4.2 Lokasi Pengambilan Contoh Tanah dan Kondisi Lahan...................

4.3 Kondisi Fisik DAS Sampean Baru ...

4.4 CrOSIVIIES............cccorveivnmimmiress

4.5 Erodibllitas: oisasniimailinmme i
V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan ..o

5.2 Saran

i


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

39
41


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Nomor

43

44

4.5

DAFTAR TABEL

Judul

Hubungan Antara Ukuran (diameter) Tetesan Awr Hujan
Dengan Kecepatan AKhir, ...

Klasifikasi Curah Hujan ...

Klasifikasi Intensitas HUJAR . e e il ivisasisins

Lokasi  Pengambilan Contoh  Tamah, Ketinggan dan
Penggunaan Lahan di DAS Sampean Baru.......... ...

Sebaran Tekstur pada DAS Sampean Baru........ .

Nilai Erosivitas DAS Sampean Barnu.. ... ...

LR

Kelas Erostvitas DAS Sampean Baru.._..._._...._._ ...

"

Nilai Erodibilitas (K) Tanah DAS Sampean Baru...................

s

Xi

Halaman

10

36


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Nomor

DAFTAR GAMBAR

Judul
Peta Lokas) Penelitan DAS Sampean Baru.._....... .

Peta Pemgambilan  Contoh Tanah ™AS Sampean

Grafik Curah Hujan Rata-rata Bulanan (1983-2002).........
Peta Penggunaan Lahan DAS Sampean Baru. ...
Peta Sebaran Tekstur DAS Sampean Baru.................

Peta Iso-Eroden DAS Sampean Baru.........................0

xii

Halaman

19

27

30

3


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR LAMPIRAN

Nomor Judul Halaman
1. a, Curah Hujan Rata-rata Bulanan DAS Sampean Baru
b. Hari Hujan Rata-rata Bulanan DAS Sampean Baru..... 42

¢. Curah Hujan Maksimum rata-rata Bulanan DAS Sampean
Bnt O/ Y e T T 43

2. Erosivitas Hujan DAS Sampean Baru (em/th).............. 44

Curah Hugan Tahonman (mmih) e iiin i
1]

2
my

4, Lokasi Pengainbilan Contoh Tanah.....................:: 46

L

Contoh PEIETUREAN. ... comi s s it s 47

xiii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Kun'Azizah  Assaidah 991510301186 ANALISIS EROSIVITAS
DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) SAMPEAN BARU

DENGAN METODE BOLS. ( Pembimbing: Dr. Ir. T. Suukto, MSc
scbagai Dosen Pembinbing Utama dan Ir. Gatot Sukarmo, MP sebagm Dosci
pembimbing Anggota ). Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Jember

RINGRASAN

Kerusakan sumber dava lahan di daerah aliran sungai (DAS) terutama
disebabkan oleh erosi Hujan dapat memimbulkan erosi jika intensitasnya cukup
tunggi dan jatuh dalam waktu vang relanf lama. Penehtian i dilakukan pada
bulan Juni sampai Juli 2003 dan bertujuan untuk mengetahui tingkat erosivitas di
DAS Sampean Baru. Analisis laboratorium dilakukan bulan Apustus 2003 di
laboratonium Fisika dan Konservasi Tanah pada Jurusan Tanah Fakultas Pertaman
Universitas Jember. Data sekunder vang dikumpulkan vaitu curah hujan selama
duapuluh tahun (1983-2002). Analisis erosivitas menggunakan Metode Bols,
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat erosivitas rata-rata pulanan tertinggi
terdapat di desa Bukor kecamatan Wringin kabupaten Bondowgso scbesar 1996
cm/th. Erosivitas rata-rata bulanan terendah terdapat di desa  Sumber Kolak
kecamatan dan kabupaten Situbondo sebesar 871 em/th. DAS Sampean Baru
memiliki enam kelas erosivitas dengan interval kelas 200 cm/th. Kelas erosivitas
vang mendominasi di DAS Sampean Baru adalah kelas D (1501 - 1500) em/th
dengan luas lahan 30921,76ha dan 73,45% dan luas wilayah maka dapat
diperkirakan bahwa daerah vang rawan terhadap terjadinva erosi adalah deerah
tersebut. Kelas D tersebut mehiputi kecamatan Maesan, Curahdami, Tegalampel,
Bondowoso, Grujugan, Sukosan, Tlogosari, dan Prajekan Hasil penelitian i
disajikan dalam peta i1so-eroden yang dibuat dengan cara interpolasi dan
menggunakan nterval 100 cm/th. Peta 1so-eroden meliputi sebagan besar
wilayah Bondowoso dan sebagian kecil Situbondo, sebagaimana disapkan pada
Gambar 6.

Kata Kunci: DAS, hujan, erosivitas.
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Sejalan dengan perkembangan pembangunan dan pertambahan jumlah
penduduk maka kebutuhan akan pangan juga bertambah dan sebagar upaya untuk
memenuhi kebutuhan pangan baik dalam skala kecil maupun besar maka
pemanfaatan lahan terus diupavakan semaksimal mungkn, sehingga mendorong
pengusahaan lahan di daerah hulu atau dataran tingg.

Penggunaan lahan merupakan salah satu faktor pentng vang
mempengaruhi proses terjadinva erosi. Pada penggunaan lahan yang berbeda
maka mntensitas dan proses erosi yang akan tenjadi juga berbeda. Pemanfaatan
lahan vang kurang memperhatkan konsep kemampuan lahan dan tekmk
konservasi tanah yang memada dapat berakibat pada kerusakan tanah vang
semakin parah dan selanjutnya akan mempengaruhi sumberdaya ;rr

Tanah dan air merupakan dua unsur sumberdaya Iﬂhan yml'é saimg
bertautan erat, schingga pengelolaannya harus dilakukan 1eﬁnadu_ Keberadaan
sumberdaya air baik ditinjau dan segi kuantitas, kualitas dan réfim air tidak dapat
dipisahkan dan dinamika tanah. Air merupakan sumberdava alam yang mcrr-li]iki
potensi mengalami kerusakan (Viessman, 1977 dalam Sutikto, [999).

Air menjadi masalah hanya jika keberadannya tidak cukup untuk
memenuhi keburuhan manusia. Daecrah dataran tinggi sangat potensial dalam
menentukan nasib air, baik air permukaan maupun air tanah. Kurang perhatiannya
terhadap konsep konservasi tanah dan air akan menyebabkan erosi dan runoff dan
akan mengurangi air infiltrasi. Erosi dan runoff akan mempengaruhi kualitas air
permukaan sedangkan runoff akan mempengaruhi tata air tanah.

Masalah utama kerusakan sumber daya lahan di daerah aliran sungai
(iJAS) discbabkan oleh crosi dan sedimentasi. Erosi yang besar pada lahan
pertanian di suatu DAS akan terbawa oleh aliran permukaan ke sungai dan dapat
menimbulkan masalah yang sangat merugikan, Kerusakan tanah di tempat
terjadinya erosi berupa kerusakan sifat-sifat fisik, kimia dan biologi tanah

mengakibatkan turunnya produktivitas lahan.
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Sifat fisik tanah yang baik akan mampu menginfilirasi air hujan dan
menckan terjadinya aliran permukaan, sehingpa crosi dan sedimentasi dapat
dikendalikan, selain itu air dapat disimpan dalam tanah schingga dapat
dimanfaatkan tanaman dan menjadi sumber air di musim kemarau { Carson dan
Utomo 1988 dalam Sukamo, 2002) Hal terscbut dapat dilihat berdasarkan
tekstur, struktur, porositas, stabilitas agregat, kedalaman solum dan permeabilitas
tanah (Utomo, 1990,

Daerah aliran sungar mempunval pengarub yang sangat besar terhadap
terjadinya banjir (erosi) dan kekeringan, serta pendangkalan aliran sungai. Dac-ah
aliran sungai yang baik akan mampu menyerap dan menahan air hujan yang jatuh
di DAS tersebut sehingga aliran permukaan dapat dikurangi. Air yang terserap ke
dalam tanah diharapkan akan keluar sedikit demn sedikit melalui aliran bawah
tanah, sehingga kontinuitas aliran sungai tetap terjamin sepanjang fahun.

Faktor ikhm vang berpengaruh terhadap erost amﬁ!x;'a lamn  hujan,
temperatur, angin, kelembaban dan radiasi mataharni. Dan kelima fakior iklim
tersebut hujan merupakan faktor vang terpenting, Di daerah beffklim basah faktor
ikhm yang mempengaruhi crosi adalah hujan. Besarnya curah hujan, inten;ttas
dan distnibusi hujan menentukan kekuatan perusak hujan terhadap tafah, jLu:iiIall
dan kecepatan aliran permukaan dan kerusakan erosi (Arsyad, 1989).

Curah hujan tinggi dalam suatu waktu mungkin tidak menyebabkan erosi
Jika intensitasnya rendah, demikian pula bila hujan dengan intensitas tingg tetapi
terjadi dalam waktu yvang relatif singkat. Setiap hujan mempunyai kemampuan
yang berbeda untuk menimbulkan erosi. Hujan akan menimbulkan erosi jika
intensitasnya cukup tinggi dan jatuhnya dalam waktu vang relanf lama. Ukuran
butir hujan juga sangat berperan dalam menentukan erosi. Hal tersebut disebabkan
karena dalam proses erosi, energl kinetik merupakan penyebab utama dalam

inenghancurkan agregat tanah. Keriampuan hujan untuk menyebabkan erosi

disebut erosivitas ( Utomo, 1989).
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Penclitian imi didasan oleh kenyataan bahwa tingkat erosivitas di scuap
tempat berbeda karena hal im sangat dipengaruhi oleh distnibusi dan vanasi curah
hujan serta ketinggian tempat. Hal vang sama juga terjadi pada DAS Sampean
Baru vang hingga kini penelitian mengenai tingkat erosivitas belum banyak dikaji;
padahal informas: tersebut sangat diperlukan sebagai dasar bagi penetu kebijakan
perencanaan pengelolaan ‘anah-tanah yar: ada di DAS Sampen Baru agar
diperoleh produktivitas pertanian yang optimal dengan resiko kerusakan atau
degradasi lahan vang serendah-rendahnya.

Maka itu perlu dikaji mengenai kemampuan hujan untuk menyebabkan
erost utamanya di DAS Sampean Baru sehingga dilakukan penelitan dengan
Judul “Analisis Erosivitas Daerah Aliran Sungai (DAS) Sampean Baru Dengan
Metode Bols.”

.
1.2 Rumusan Masalah C

Setiap hujan mempunvai kemampuan vang berbeda unﬁlk mcn}-'-;hahi-;a.n
erosi. Kemampuan hujan untuk menyebabkan erosi disebut Srosivitas. Tingkat
erosivitas di setiap tempat akan berbeda karena hal tersebut Sangat dipm‘tgql_ruhi
oleh distribusi curah hujan dan ketinggian tempat. Saat ini belum bativak diiiilji
sifat hujan terutama erosivitas yang menyebabkan erosi di DAS Sampean Baru
schingea perlu dilakukan penelitian mengenai analisis erosivitas pada dacrah
tersebut apar diperoleh gambaran kemungkinan sebaran erosi yang mungkin

terjadi di daerah tersebut.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelinan ini bertujuan untuk menganalisis tingkat erosivitas dan
distnbusinya di Daerah Aliran Sungai (I2AS) Sampean Baru sehingga akan
diperoleh informasi mengenai variasi erosivitas dan daerah rawan erosi daii peta

1so-eroden vang dihasilkan.
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1.4 Manfaat Peneclitian

Hasil penelitian 1m1 diharapkan dapat memberikan mformas: mengenai
tingkat crosivitas hujan vang terjadi di DAS Sampean Baru sehingga dapat
dijadikan pertimbangan dalam membuat perencanaan pengelolaan lahan yang
diarahkan atan diiyukan untuk mengurang tenadinva erosi, karena hasil
penelitian dapat menggambarkan daerah-daerah yang rawan terhadzp erosi.

T
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2.1 Daerah Aliran Sungai (DAS)
2.1.1 Pengertian Daerah Aliran Sungai (DAS)

Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan suatu wilayah daratan yang
menerima air hujan, menampung dan mengalirkannva melalui sungar utama ke
laut atau danau. Satu DAS dipisahkan dan wilayah lain di sekitamya (IDAS-DAS
lam) oleh pemusah alam topografi seperti punggung bukit dan gunung
{Departemen Kehutanan, 1998 ).

[Daerah Aliran Sungai (DAS) juga merupakan satuan gerak air yang
bersifat bebas dan DAS lamnva vaitu dua buah DAS adalah DAS yang satu sama
lainnyva berbeda dalam hal pengaliran air. Dengan demikian DAS dapat dipandang
scbagai satu kesatuan ckosistem hidrologi, peografi atau unst:fr fisik lamnmnya
dengan unsur utamanya sumberdava tanah. air, flora dan fa@a { Pasandaran,
1991). o

Menurut HATHI (1994) dalam Eleonora dan Ami]en (1997 DPS
merupakan dacrah vang dibatasi oleh punggung pegunungan dimana semug am
vang ada di daerah tersebut akan tetampung dan selanjutnya dialirkan Keluar h-uik

melewati sungan tersebut maupun melewat aliran bawah tanah.

2.1.2 Hidrologi DAS

Air selalu mengalir dan daerah atau tempat yang lebih tinggn ke tempat
vang lebih rendah. Oleh karena itu fungsi DAS bagian hilir dipengaruhi langsung
oleh kemampuan DAS di bagian hulu dalam mengendalikan pengaliran air. Laju
erosi yang meningkat di DAS bagian hulu menunjukkan bahwa DAS tersebut
tidak dapat berfungs: dengan baik dalam pengiriman (suppiy) air ke DAS bagian
hilir ( Pasandaran, 1991).

kKondisi aliran sungai vang optimal adalah sungar mengalir sepanjang
tahun dengan fluktuasi debit rendah dan setiiment vang terkandung dalam aliran
rendah. Atau denpan kata lain bahwa aktifitas DAS bisa dilihat dari kondisi 1ata

aimya (Mangundikoro dalam Wanh, 2002). Kondisi tersebut dapat dicapa

LA
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f

apabila scbagian besar tanah-tanah di DAS tersebut mempunya sifar fisik dan
sifat kimia yang baik, serta cara pengelolaannya dilakukan dengan memperhatikan
kawdah-kaidah konservasi tanah (Thamnin dkk. 1993 dalam Sukamo, 2002)

Dalam hubungan dengan sistem hidrolog, DAS mempunvar karaktenstik
yvang spesifik serta berkaitan erat dengan unsur utamanya seperti jenis tanah,
tataguna lahan, topografi, kemiringan dan pamjang lereng. Karakteristik biofisik
DAS tersebut dalam merespon curah hujan vang jatuh di dalam wilayah DAS
tersebut membenkan pengaruh terhadap besar-kecilnya evapotranspirasi,
nfiltrasi, perkolasi. air lanan, aliran permukaan, kandungan air tanah dan aliran
sungai ( Asdak, 2002).

Diantara faktor-faktor vang berperan dalam menentukan sistem hidrologi
tersebut di atas. faktor tataguna lahan dan keminingan serta panjang lereng dapat
direkavasa oleh manusia Dengan demikian, dalam mcrenu:armk% pengelolaan
DAS, perubahan tataguna lahan serta pengaturan keminngan dﬂn.:.pm‘ljﬂng lereny
menjadi salah satu fokus utama aktivilas perencanaan pengelnlaaﬁ DAS {:;‘nsda-k.

2002). =

2.1.3 Pengelolaan DAS =

Pengelolaan DAS didefimisikan sebagai upava pengendalian hubungan
timbal balik antara sumberdaya alam dengan manusia beserta segala aktivitasnya
vang bertujuan untuk memperiahankan kelestanan dan keserasian ekosistem serta
meningkatkan manfaat sumberdaya lahan dan tanaman (Sasa dan Partohardjono,
2000)

Menurut Sukarno dalam Sutikto (1999), Pengelolaan DAS adalah proses
formulasi dan implementasi kegiatan atau program yang bersifal mamipulasi
sumberdaya alam dan manusia yang terdapat di daerah aliran sungai untuk
memperoleh manfaat produksi dan jasa tanpa menyebabkan terjadinya kerusakan
sumberdaya tanah dan air,

Hal 1m berarti pengelolaan dan alokasi sumberdaya alam di daerah aliran
sungai termasuk pencegahan erosi dan banjir, serta perlindungan mlar keindahan

vang berkaitan dengan sumberdaya alam. Termasuk dalam peneelolaan DAS
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adalah idenufikas: keterkaitan antara tata guna lahan, tanah dan air dan
Keterkantan antara daerah hulu dan halir suatu DAS Jadi pengelolaan DAS perlu
mempertimbangkan  aspek-aspek  sosial, e¢konomn  dan  kelembagaan vang
beroperasi di dalam dan luar dacrah aliran sungal yang bersangkutan (Sutikto.
1999}

2.2 Pengertian Erosi dan Penyebab Erosi

Erosi pada dasamya adalah proses perataan kulit bumu. Proses i terjad
dengan penghancuran, pengangkutan dan pengendapan (Utono, 1983) Erosi
dapat juga disebut pengikisan atau kelongsoran, sesungguhnva merupakan proses
penghanyutan tanah oleh desakan-desakan atau kekuatan air, angin, bak vang
berlangsung secara alaimah ataupun sebagai akibat  undakan manusia
(Kartasapoetra dkk, 1991). ‘

Menurut Arsvad (1989), erosi adalah salah satu pmscsi’pcmbahau tanah.
Terjadinya erosi menyebabkan terkikisnya lapisan atau bagian tanah dari suatu
tempat yang dipidahkan ke tempat lain karena pergerakan ﬂﬁgin maupun air. [
daerah yanp beriklim basah seperti Indonesia, erosi karena fergerakan air lebih
sering terjudi danpada erosi karena pergerakan angin. Frosi tidak i{amg.fa
menyebabkan kerusakan di tempat terjadinya erosi (bagian hulu) dan daerah yang
dilalu erosi (bagnan tengah), tetapi juga di daerah hilir (Sutikto, 1999).

2.3 Proses atau Mekanisme Terjadinya Erosi

Mekamsme atau proses terjadinya erosi diawah dengan adanva turun
hujan, air akan mengenar permukaan tanah. Air yang memukul permukaan tanah
ini secara langsung dapat menghancurkan agregat-agregat tanah dan sekaligus
melepaskan partikel-partikel tanah. Selanjutnya, partikel-partikel yang terlepas
akan menutup pori-por tanah sehingga bisa menurunkan kemampuan tanah untuk

menyerap air ( Wudianto, 2000).
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Terdapat tiga tahap pada proses erosi vang bekerja secara berurutan yaitu
tumbukan butir-butir hujan memecahkan agregat tanah menjad: partikel
tanah,

pengangkutan dan penghanvutan partikel-partikel tanah halus dan yang
kecil-kecil oleh aliran air permukaan (run off).

pengendapan {sedimentasi) patakel-partikel tanah tersebut di dataran vang
lebih rendah, di dasar sungai dan atau waduk.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa erosi bisa terjadi apabila intensitas hujan

vang turun lebih tinggi dibanding kemampuan tanah untuk menyerap air hujan
tersebut (Kartasapoetra dkk, 1985).

2.4 Bentuk-bentuk Erosi

Menurut Herlmawan, dkk (1989), berdasarkan bcmuk'fl}’a Crosl vang

disebabkan oleh tenaga air dapat dibedakan sebaga berikut

I

Erosi Percikan ¢ Splash Erosion )
tetesan air hujan yang jatuh di atas permukaan tanah akim menghancurkan

agregat dan memercikkan partikel tanah ke atas sehingfa jatuh ke tempat

lain dan erosi ini berlangsung selama ada hujan.
Erosi Lembar ¢ Sheet Erosion )

merupakan proses erosi vang menycbabkan terangkutnva tanah dalam
lapisan npis-tipis pada lahan vang miring. Penmukaan tanah vang tererosi
akan berubah wamna schab semakin berkurangnya unsur hara dan bahan
organik. Selain 1tu cin erosi ini vaitu air yang mengalir di permukaan
tanah vang tercosi berwarna keruh.

Erosi Alur f Rill Erosion )

erosi ini terjadi pada lahan yang tidak rata sehingga air cenderung
berkumpul menjadi massa vang iebin besar. Erosi im terjadi disebabkan
pembajakan, penggalian saluran air, bekas tapak kaki manusia dan lam
sebapainya sehingga massa air mengumpul dan menimbulkan erosi yang

meninggalkan bekas seperti alur.
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4. Erosi Part { Gully erosion )
erosi i erat hubungannya dengan erosi alur, karena erosi ini melanjutkan
aktivitas dan pengikisan atau penghanyutan partikel-partikel tanah pada
alur-alur yang sudah terbentuk dengan alur vang lebih lebar dan lebih

dalam yang membentuk parit-pant.

2.5 Faktor Yang Mempengaruhi Erosi Air

Proses erosi oleh air, dimulai oleh terjadinya penghancuran struktur tanah
menjadi butir-butir primer oleh energi kinetik butir-butr hujan vang menimpa
tanah dan perendaman oleh air tergenang (proses dispersi), dan pemindahan butir-
butir tanah ditkun pengangkutan butir-butir tanah tersebut oleh air vang mengalir
dipermukaan tanah { Morgan. 1980 dalam Mandala, 1991). Dengan demikian
intensitas erosi ditentukan oleh faktor-faktor yang mr.:mpcng:?,fuhi ketiga proscs
terscbut. _. o

Hudson (1976) dalam Utomo (1983}, melihat erosi dan dua-scgi yailu
faktor penyebab yang dinyatakan dalam erosivitas dan ‘Fakmr tanah yang
dinyatakan dalam erodibilitas. Jadi kalau dinyvatakan dalam funigs: maka :

E = r(Erosivitas) (Eroditulitas) ... i

Erosivitas dalam hal imi merupakan mamfestasi hujan, dipengaruhi oleh adanya

vegetasi dan keminingan, dan erodibilitas juga dipengaruhi oleh adanya vegetasi.
Oleh karena itu dapat dikemukakan bahwa erosi adalah fungsi dan:
R il = D W S R, R 22

Dimana: H = Hujan

T = Tanah

K = Kenuringan

V = Vegetasi

M = Manusia
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2.5.1 Erosivitas Hujan

Erosi terjadi dikarenakan adanya pukulan air hujan dan hmpasan
permukaan, karena faktor curah hujan dan runoff merupakan agen pengendah
kekuatan yang menvebabkan terjadinva pelepasan partikel-partukel tanah dan
agregat tanah dan proses pengangkutannya. Sumber uiama xekuatan tersebut
adalah tetesan langsung air hujan dan aliran turbulen vang diciptakan oleh runoff

Karaktenistik tetesan air hujan vang terpenting dalam kaitannva dengan
erosi adalah ukuran (diameter) dan kecepatan akhir tetesan air hwan. Diameter
tetesan air setiap kejadian hujan mempunyai Kisaran vang sangat besar. dan
vanasinya berkaitan serta dengan intensitas hwan. Makin tinggi intensitas hujan
makin besar variasi diameter tetesan dan persentase tetesan berukuran besar juga
sermik tingg, sebaliknya untuk kejadian hujan dengan intensitas rendah. D1 bawah
im merupakan tabel hubungan antara ukuran (diameter) tetesan alfr hwan dengan
kecepatan akhir (Sukamo dalam Sutikto, 1999). ;)

Tabel 2.1 Hubungan Antara Ukuran (diameter) Tetesan air Hujan Dengan
Kecepatan Akhir

Ukuran Tetesan Air Hujan Kecepatan ™A khir
(mm) (m/det) -
0,25 1.0
0,50 2,0
1,00 4.0
2.00 6,5
3,00 8.1
4,00 8.8
5.00 9.1
6.00 b

Sumber Lal (1981) dalam Sutikto (1999)

Berdasarkan tabel tersebut, kecepatan jatuh tetesan air hujan tergantung
pada ukuran diameternya, semakin besar ukuran diameternya maka semakin cepat
tetesan air hujan jatuh dan sebaliknya dengan semakin kecil ukuran diameter
Letesan air hugan.

Jika dibhat pada beberapa kejadian hujan dilapangan bahwa pada suatu

saat hujan mampu menimbulkan limpasan permukaan dan pada saat hujan yang
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lain yang jatuh pada lahan yvang sama tidak menimbulkan limpasan permukaan
Dari kejadian tersebut terhihat bahwa setiap hujan mempunyan kemampuan yang
berbeda untuk memimbulkan erosi. Kemampuan hujan untuk memmbulkan eros:
disebut “erosivitas hujan™ ( Rain Erosivity ) (Utomo, 1983)

Erosivitas ialah  kemampuan air hujan untuk menghancurkan dan
menghanvutkan partikel tanah. Jadi merupakan fungs: sifat fisik curah hujan (
jumlah hujan, lama hujan, ukuran butir serta kecepatan jatuh butir hujan ) yang
menentukan kemampuannya dalam menghancurkan dan menghanyutkan parnkel
tanah (erosi). Tidak semwa curah hujan dapat memimbulkan erosi, sebagai contoh
jumlah hujan sebesar 3600 mm tersebar merata sepanjang tahun mungkin tidak
sampai memmbulkan erosi, lain halnya pka hujan tersebut terjadi selama 2-3
bulan secara terus menerus (Sutedjo dan Kartasapoetra, 1991,

Jumlah atau besamya curah hujan adalah volume air yangfjaruh pada suatu
areal tertentu. Oleh karena 1tu besamva curah hujan dapat diny;élakan dalam m’
per satuan luas atau lebih umum dinyatakan dalam tinggi air vaitu n.l.lllllll"ﬂcr
(Arsyvad, 1989). Ih bawah im merupakan tabel klasifikas curah hujan menurut
Storie (1976 ) dalam Mandala (1991 ) berdasarkan kelas dan daérah scbaramu’_a.

Tabel 2.2 Klasifikasi Curah Hujan

Curah Kelas Daerah
Hujan/Tahun
( mm ) : =
> 750 Tinggi Basah
500 - 740 Sedang- T'inggi Agpak Basah
375 - 500 Sedang Agak Kening-Agak Basah
200 - 375 Rendah Apak Kering
100 - 200 Sangat rendah Kering-Agak Gurun
< 200 Sangat teramat Rendah Gurun

Sumber: Storie 1976 dalam Mandala 1991

Intensitas hujan menyatakan besarnya curah hujan yang jatuh dalam suatu
waktu yang singkat yaitu 510,15 atau 30 menit yang dinyatakan dalam mm/jam
atau cm/jam. 11 bawah i terdapat pula tabel vang dikemukakan Sitanala (1976)
dalam Sutedjo (1991) vaitu mengemukakan ketentuan standar klasifikasi tentang

besar kecilnya intensitas hujan -
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Tabel 2.3 Klasifikasi Intensitas Hujan

Intensitas Hujan Klasifikasi
{ mm/ jam )
< 6,25 Rendah (gerimis)
625 -1250 Sedang
12,50 - 50 Lebat
= 50 Sangat Lebat

Sumber: Sinarala 1976 dalam E:umdju 1991

Penggunaan intensitas curah hujan mempunyai arti penting karena
intensitas curah hujan mempunvai hubungan yang erat sekali dengan erosi. Dapat
dikatakan bahwa pada umumnya makin besar intensitas hujan maka makin besar

pula erosi vang terjadi dan sebahknya.

2.5.2 Tanah F

Suatu kejadian hujan dengan jumlah dan illlenﬁila::i-: tertentu  dapat
menyebabkan tingkat erosi yang berbeda jika jatuh pada tanah yang berbeda. Hal
ini disebabkan setiap tanah mempunyal ketahanan atau kcpcl:aan yvang berbeda
terhadap erosi. Mudah atau tidaknya tanah tererosi disebut “Erodibilitas Tanah™,
Erodibilitas  tanah adalah kepekaan tanah terhadap kekuatan vang
menghancurkannya, dan hal im sangat berkaitan dengan sifat fisik tanah, dan
pengelolaan tanah yang hubungannya dengan topografi, vegetasi dan peranan
manusia { Kartasapoetra, 1989).

Menurut Hardjowigeno (1987) sifat tanah yang mempengaruhi kepekaan
tanah terhadap erosi salah satunya yang terpenting adalah tekstur tanah. Tanah
dengan tekstur kasar seperti pasir adalah tanah yang tahan terhadap erosi karena
butiran-butiran vang besar tersebut memerlukan lebih banvak tenaga untuk
mengangkut, demikian halnya untuk tanah-tanah yang bertckstur halus seperti liat
tahan terhadap erosi karena pava kohesmya kuat sehingga gumpalannya sukar
dihancurkan. Tanah dengan tekstur debu dan pasir halus lebih peka terhadap erosi,

semakin tinggi kandungan debu dan pasir halus dalam tanah maka tanah makin

peka terhadap erosi (Hardjowigeno, [987).
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2.5.3 Topografi

Relief digunakan secara luas untuk menunjukkan perbedaan elevasi (tinggi
tempat) suatu bidang {ahan. Relief dapat dibedakan atas makrorelief dan
mikrorelief. Suatu daerah dengan makrorelief seragam dapat mempunyai
mikrorelief’ vang bergelombang. datar, atau makroreliel miring mungkin terdirt
atas mikroreliet datar karena ad-nya leras-teras

Reliel mempengaruhi pembentukan tanah sccara langsung dan secara tidak
langsung mempengaruhi drainase, run-off dan erosi. Melihat pengaruhnya
terhadap genesa tanah, secara garis besar Darmawijava (1991) membedakannya
atas :

a. Relief datar © permukaan tanah yang datar atau hampir datar, tanpa
kenampakan tanda-tanda ruemr-off dan erosi tetapi juga tidak menjadi tempat
penggenangan atr atau penimbunan bahan yang dihanjﬂltkfl‘l_

b. Relief miring ; permukaan tanah miring vang menmﬂpa}-{kaﬂ tanda-tanda
adanya run-off yang lambat dan adanya erosi kecil vang oleh vega-msi lebat

biasanya tersembunyi. s

¢. Relief curam : permukaan tanah curam yang sudah jClas menampakkan

tanda-tanda run-off dan erosi yang merusak, hanya tak tampak jika mm-m]p

hutan.

d. Relief cekung : permukaan tanah cekung vang merupakan tempat

tertimbunnya air dan bahan endapan dan semua tempat.

L¥)

Relief cembung - aliran air di permukaan tanah mengalir ke semua tempat
seolah-olah datang dan satu pusat.
f. Relief berbukit - menunjukkan permukaan tanah yang berbukit-bukit: jika

bukit-bukit ini kecil disebut bergelombang, jika lebih kecil lagi berombak

( wavy dan wndulating).
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1.5.4 Vegetasi

Vegetast ini biasanya merupakan petunjuk kemampuan tanah atau sifat-

sifat tanah tertentu. Menurut Darmawijava (1991), wnumnya pada suatu bentang

lahan terdapat berbagai macam vepetas: yang tumbuh di atasnva, antara lain ;

a
b.

iimba belantara - hutan vang ndak atau belum diganggu manusia.

Hwan produks: atau perkebunan pohon-pohos (budidaya) - Lumpulan
pohon-pohon  vang hampir menyerupar  hutan  tetapr  sudah  untuk
mendapatkan hasilnya.

Sabana : padang rumpui dengan beberapa kumpulan pohon-pohonan.
Padang semak-belwkar - kumpulan semak-belukar vang har.

Padang rumpui : hamparan rumput-rumputan, leguminoseae atau vegetasi
pendek

Perkebunan rakyval atau tanah pertanian | telah hnn;.;iak dipengarun

tindakan manusia untuk mendapatkan hasil.

Vegetasi penutup tanah wm  berperan penting Kkarena akan dapat

i
menghilangkan pengaruh hwan dan topograli (reliet) terhadap erosi. Pengaruh

vegetasi terhadap aliran permukaan dan erosi dapat dibagi dalam lima bagian

yaitu ;

1. Intersepsi hujan oleh tajuk tanaman

2. Mengurang kecepatan aliran permukaan dan kekuatan perusak air

3. Pengaruh akar dan kegatan biologi yang berkaitan dengan
pertumbuhan vegetatif dan pengaruhnya terhadap stabilitas struktur
dan porositas tanah.

4. Transpirasi yang mengakibatkan kandungan air tanah berkurang
{ Arsvad, 1989)

2.5.5 Manusia

Peranan manusia dalam proses erosi sangat besar karena manusialah vang

akan menentukan apakah tanah itu akan dijaga kesuburannva atau akan dirusak

sepertt vang dikemukakan oleh Arsvad (1989) vaitu - manusia vang pada akhimya

menentukan apakah tanah vang diusahakan akan memadi rusak dan ndak
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produkuf atau menjadi baik dan produkufl secara lestari. Banyak faktor yang
menentukan  apakah manusia akan  memperlakukan dan  merawat  serta
mengusahakan tanahnya secara bijaksana schingpa menjadi lebih baik dan dapat
memberikan pendapatan yang cukup untuk jangka waktu vang tudak terbatas.

Sejalan dengan perkembangan pembangunan dan peningkatan jumlah
penduduk banvak terjadi perubahan penggunaan lahan, Lahan vang dulunya
dipergunakan untuk hutan atau sawah sekarang i diubah menjadi tempat
pemukiman ataupun daerah industn. Tindakan manusia dalam mengelola
tanahnya dengan cara yang salah telah menyebabkan intensitas erosi semakin
meningkat. Kenyataan im tdak dapat dipungkin selagi manusia ndak berusaha
mengubah tindakannva untuk menekan atau mencegah laju crosi,

Oleh karena mu, faktor kegiatan manusia memegang peranan penting
:

terutama  dalam  usaha-usaha pencegahan erosi, scbab “manusia  dapat

mempengaruhi faktor-faktor penyebab erosi lamnya, kecuali ikli[:f anhin]. Eﬂpﬂ}_
2.6 Indeks Erosivitas Ely ‘

Pada mulanya orang beranggapan bahwa besarnya €rosi berhubyngan
langsung dengan jumlah hujan. Jadi makin tinggi curah hujan, makin besar -pu]a
tingkatan erosi yang terjadi. Hujan vang lebih tnggi jumlahnya temyata udak
selalu akan menyebabkan erosi lebih besar atau temyata curah hujan vang sama,
jatuh pada tanah yang sama dapat menvebabkan tingkat erosi vang berbeda
(Utomo, 1983)

I adalah mtensitas hujan maksimum selama 30 memt pada kejadian
hujan vang diperoleh dan data hujan vang dicatat secara otomatis (Sutikto, 1999).
Menurut Hudson (dalam Sukamo, dkk, 2000) dinvatakan bahwa Els, adalah
penduga erosi kurang baik untuk daerah-daerah tropik. Hal imi disebabkan pada
mtensitas hujan yang rendah, jumlah tanah vang terpercik sedikit dan seningkali
tidak menimbulkan aliran permukaan vang mengangkut butir-butir tanah,

schingga erosi tidak terjadi
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Elyy (indeks erosi hujan) adalah pengukur kemampuan suatu hujan untuk
memmbulkan erosi. Kemampuan hwjan untuk menyebabkan atau memimbulkan
erosi itu dinamar daya erost hujan atau erosivitas hujan Indeks erosivitas atau
indeks erosi hujan merupakan pengukur daya erosi hujan untuk masa atau musim
vang bersangkutan ( Arsyad, 1989)

Selanjutnya didapat bahwa KE=25 merupakan penduga erosi yang lebth
baik danpada Elsg Wischmeier (1959), menyatakan bahwa ada korelas: antara
besar erosi dengan energi kinetik dan intensitas curah hujan maksimum selama 30
menit dan dinyatakan sebagm indeks erosivitas hujan (Ely,). Indeks erosivitas
curah hujan Elsy umumnya diterima karena mempunyai korelasi rerbaik dengan
tanah hilang di Indonesia atau di daerah tropika.

Indeks erosivitas hujan menurut Bols (1978) dapat dilitung milamya bila
tersedia atau diketahui jumlah curah hujan bulanan rata-rata, ju_lj'llﬂll liart hujan
rata-rata bulanan dan curah hujan maksimum rata-rata selama 24' jam pada bulan
tertentu dengan persamaan sebagar berikut - o

Bl = 6,119 (R)" (0" (M)™* . 28
Keterangan
Elsy = Indeks erosivitas rata-rata bulanan
R = Curah hujan rata-rata bulanan (cm)
D = Jumlah han hwan rata-rata bulanan
M = Curah hujan maksimum rata-rata selama 24 jam dalam bulan

tersebut

Menurut Utomo (1983), bahwa dengan curah hujan tinggl penggunaan
persamaan Bols (1978) memben hasil yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
persamaan lain. Dan perlu diketahui bahwa sifat hujan di dataran tngg berbeds
dengan hujan di dataran rendah.
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Perlu diketahui bahwa rumus Bols di atas menggunakan data jangka
panjang curah hujan bulanan rata-rata sedikitnya untuk 10 tahun dan akan lebih
baik pka lebih dan 20 tahun. Rumus atau persamaan Bols dibuat untuk Pulau
Jawa dan Madura dan karena itu mungkin rumus tersebut tidak sesuai untuk
dacrah lain di Indonesia, terutama dacrah yang beriklim kering (Departemen

lehutanan, 1998,

A
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L. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu
31.1 Tempat
Penclitian dilaksanakan di daerah DAS Sampean Baru. Lokast penelitian
terlztak di dua kibupaten vaitu sebagian besar kabupaten Bondowoso dan
kabupaten Silubondo (Gambar. 1 ).
Secara Geografis Daerah Aliran Sungai Sampean Baru terletak di bagian
timur Propinsi Jawa Timur, vang meliputi 2 (dua) kabupaten, yaitu sebagian besar

Kabupaten Bondowoso dan sebagan kecil Kabupaten Situbondo

3.1.2 Waktu
Penehttan lapang dilakukan pada bulan Juli 2003 danjkcgiatan analisis
tanah di laboratorium Fisika dan Konservasi Tanah pada .Iurus{i-n Tanah FFakultas

Pertanian Universitas Jember sampai bulan Agustus 2003,

3.2 Bahan dan Alat
3.2.1 Bahan

Bahan vang digunakan dalam peneclinan imi untuk analisis di laboratorium

meliputi ;
a. Hidrogen peroksida (H20;) 30%
b. Natrium pyrophosphate (NaPO4O-) 02N, dan
Aquadest
d. Tanah pada lahan sekitar DAS Sampean Baru.
3.2.2 Alat

Adapun alat-alat yang diperlukan dibagi menjadi alat di lapang dan
laboratorium. Alat-alat vang diperlukan di lapang meliputi
a. pisau lapang,
b, cangkul, plastik.
c. dan GPS (Clobal Positioning System), r: "

¢ Privin syan
t‘.-'_. i L'l ."::'1
U vormart sk

L ITPRAITAS JEMINR
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Sedangkan di laboratorium meliputs

timbangan analitik,

b beaker glass,

c. avakan, gelas ukur,

d. cawan alumumum,

e. spatel Karet,

f. botol semprot,

g. hot plate,

h. set alat pipet tekstur,

. oven dan stopwatch,

3.3 Metode Penelitian

3.3.1 Metode Penentuan Lokasi Titik Contoh dan I’cnzﬁmhilan Conioh
Tanah i

Penentuan lokasi ntik contoh didasarkan pada penggunaan lahan dan
lokasi stasiun penakar hujan vang terdapat di daerah aliran sun‘gai Sampean Baru.
Pengambilan contoh tanah dilakukan pada lapis olah {pmnﬁlkumﬂ yaitu. pada
kedalaman 0-25 cm. b

Contoh tanah vang diambil vaitu contoh tanah terusik yang digunakan
untuk penentuan tekstur tanah, Contoh tanah diambil pada tiap tinik yang telah
ditentukan, lebih detailnya dapat dilihat pada Gambar 2.

3.3.2 Metode Analisis Contoh Tanah

Kegiatan analisis contoh tanah di laboratornum Fisika dan Konservasi
tanah untuk menganahsis sifat fisika yaitu analisis tekstur dengan menggunakan
metode pipet.
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3.3.3 Mectode Analisa Data

Pada kegiatan 1 vang dianalisis adalah milai  erosivitas  dengan
menggunakan persamaan Bols (1978) (persamaan 3-1)

Untuk menentukan mlai erosivitas. didasarkan pada data vang diperoleh
dari balai Pengelolaan DAS Sampean Baru dan Unit Pelaksana Teknis Dinas
(UPTD) Pengarran Bondowoso. Berhubung data vang tersedia hanya jumlah
curah hujan, han hujan dan curah hujan maksimun maka indeks erosivitas hujan
(F15,) dianalisis dengan menggunakan persamaan ( 3-1 ) di bawah ini yaitu

Elsg = 6,119 (R)'*! (D)7 (M) oo R
Keterangan :
El:, = Indeks erosivitas rata-rata bulanan

R = Curah hujan rata-rata bulanan (cm)

-
i

D = Jumlah han hujan rata-rata bulanan -
M = Curah hujan maksimuwm rata-rata selama 24 jam fem) dalam bulan
tersebut =

-

Sedangkan untuk menentukan nilai  ecrodibilitas  didasgrkan pada
perbandingan antara persen pasir dan persen debu terhadap persen lat
schubungan data vang tersedia hanva persen pasir, persen debu dan persen hat
maka mla erodibilitas (K) dianahsis dengan menggunakan persamaan ( 3-2 ) di

bawah im yaitu

“opasir + %edebu

Yohiat

Untuk mendapatkan persen pasir, persen debu dan persen lial digunakan analisis
tekstur metode pipet.
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3.4 Tahap Pelaksanaan
3.4.1 Tahap Persiapan
Pelaksanaan pencliian yang pertama dilakukan adalah persiapan vaitu
pembuatan peta dan survey di lapang.
1. Delineasi Peta vang ada
Kegiatan delineasi peta lokasi penelitian berdasarkan peta dacrah aliran
sungal Sampean Baru dengan skala 1 @ 100.000, Peta tersebut didelineas
berdasarkan batas 1DAS, batas kabupaten dan batas kecamatan kemudian
ditentukan lokasi titik pengambilan contoh berdasarkan kombinasi
penggunaan lahan dan lokasi stasiun penakar hujan di DAS Sampean

Barnu.

i

Survai lapang, dilakukan untuk :
a) Menvesuaikan peta vang telah dibuat dengan kondisi lpang pada saat

penelitian.

b) Penentuan tempat pengambilan contoh yang nampak da!ﬁm peta
sekalipus mengukur skala peta dengan jarak seﬁunggl?hnya_

¢) Mengumpulkan data iklim (curah hujan) vang diddpatkan dari Balai
Pengelolaan DAS Sampean Baru, UPTD Pengairan Bondowoso dan

Pengairan Situbondo. sejak tahun 1983 sampar dengan tahun 2002,

3.4.2 Tahap Pelaksanaan Lapang
Tahap pelaksanaan meliputt  survai  kondisi  daerah penelitian,

pengumpulan data sekunder dan pengambilan contoh tanah.

3.4.3 Tahap Penyelesaian

Pada tahap penyelesaian meliputi analisis contoh tanah di laboratorum
dan miepretasi data. Setelah intepretasi data curah hujan dengan metode Bols
maka data-data vang tclah ada kemudian disusun peta i1so-croden dari dua
kabupaten yaitu sebagian besar kabupaten Bondowoso dan kabupaten Situbondo

dengan cara interpolasi. Penulisan laporan merupakan tahap akhir dari kegiatan

penelitian ini,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas. Jember

'Hl. L wa
if-im !”Tm!m JEMBE

"

|

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dan hasil penelman, diperoleh kesimpulan scbagai berikut :
1. Tingkat erosivitas di Daerah Aliran Sungai (DAS) Sampean Baru selama 20
tahun terakhir sebesar 26001 cm/th dengan curah hujan rata-rata tahunan

1584 momdth.

d

Tingkat erosivitas rata-rata bulanan tertinggi terjadi di desa Bukor kecamatan
Wringin kabupaten Bondowoso yaitu 1996 em/th sedangkan terendah di desa
Sumber kolak kecamatan dan kabupaten Situbondo vaitu 871 cmv/th

3. Kelas erosivitas yvang mendominasi di DAS Sampean Baru adalah kelas D
vang mencakup luas lahan 30921 76 ha dengan 73 45% dan luas wilayah.

4, Dacrah vyang rawan terhadap proses erosi kelas erosivitas D melipun
kecamatan Maesan, Curahdami, Tegalampel, Bandn;{rfw. Grujugan,
Sukosari, Tlogosari dan Prajekan o

4
5.2 Saran & _
Kelas 1) merupakan kelas erosivitas yang mendominasi tingkaf cmsiu;itas
pada DAS Sampean Baru vaiu sekitar 7345 % Agar wilayah vang termasuk
dalam kelas tersebut tdak mengalami penurunan produktivitas yvang hebat maka
perlu dilakukan tekmik konservasi tanah dan ar seperti metode mekanik vaitu

membuat terras sehingga kecepatan aliran permukaan dapat dikurangi,

38
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Lampiran.4 Lokasi Pengambilan Contoh Tanah

Mo,

B b —

h

10,
1.
12,

e

13,
14,
I5
1.
17
18

19,
20,

5
Lo

22,
23

24

Kecamatan

Maesan
Bondowoso
Wringin
Wringin
Curah dami
Maesan
Grujugan
legalampel
Wonosari
Klabang
Pujer
Sukosari
Tlogosari
Sukosari
Prajckan
Klabang
Prajekan
Klabang
Cerme
Panarukan
situbondo
Panarukan
kendit

Klabang

46

Desa Ketinggian  Penggunaan Lahan
(mo.penakar) (mdpl)

Sumber pandan 339 Sawah rigasi
Radean (69) 279 Sawah inigasi
Sumbecr dumpvong (22) 573 Tepalan
Bukor (32) 472 Sawah irigasi
Jetis (T1A) 341 Sawah irigasi
Penanggungan (74) 390 Sawah irigasi
Grujugan Lor (71B) 304 Sawah mgasi
Klabang (61) 291 Sawah irgasi
Wonosan (64) 229 Sawah irigasi
Pandak (61A) 130 Tegalan
Maskuning kulon (21) 439 Sawah irigasi
Pecalongan (1054 ) 480 Sawah irigasi
Pakisan (1038) 547 Kebun kopi
Sumber gadimg (107) 650 Sawah irigast -
Sempol (58A) 156 Sawah dadah hujan
Sumber canting 473 Semaksbelukar
Suling kulon 735 Semak belukar
Botolinggo (61C) 158 Tegalan -
Suling wetan (58) 115 Sawgh irigasi
Paowan 63 Sawah tadah hujan
Wringin anom (54) 30 Tegadan
Sumber kolak (51) 45 Tegalan
Bugeman 23 Rumput
Wonoboyo 308 Semak belukar
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Lampiran.5 Contoh Perhitungan

I. Perhitungan erosivitas (Fly) Bulan Januan (Stasiun Kantor Pengairan, 69)
Diketahui : Curah hujan Rata-rata bulanan (R) = 29 81 cm
Har1 huyan rata-rata bulanan (1)) = 18,00
Hujan maksimum rata-rata bulanan = 5,54 ¢m
Ely = 6,119 (R)"* (Dy"*7 (M)*
Ely = 6,119 (2981 (18" (5,54)" "
Bl = 23688 em
2 Perhiungan Erodibilitas (K) untuk Stasiun Kantor Pengatran (69)
Iiketahur ;. %opasir = 33,34
Yodebu = 1787
Y%liar — 4879

Yopasir + %Yedebu

Yaliat
_3:1‘!,‘.-“”1 i 17.87 e

48,79

k. .01
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